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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgaran
kooperatif tipe group investigation (Gl) berbantu media flash terhadap hasil
belgar fiska siswa pada materi pokok Hukum Newton di kelas X SMA
Negeri 14 Medan T.P 2013/2014. Jenis penelitian ini adalah quas
eksperimen dengan populasi seluruh siswa kelas X SMA Negeri 14 Medan
yang terdiri dari 9 kelas dengan keseluruhan siswa 351 orang. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling dengan mengambil
2 kelas dari 9 kelas secara acak yaitu kelas X-2 sebagal kelas eksperimen
dan kelas X-1 sebagal kelas kontrol. Dari hasil penelitian diperoleh nilai
rata-rata pretes kelas eksperimen 37,30 dengan standar deviasi 7,33 dan nilai
rata-rata pretes kelas kontrol 35,78 dengan standar deviasi 7,49. Kemudian
diberikan perlakuan yang berbeda, eksperimen dengan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (Gl) berbantu media flash dan kelas
kontrol dengan model pembelgjaran konvensional. Setelah pembelajaran
selesai, dilakukan postes dengan hasil rata-rata kelas eksperimen 67,82
dengan standar deviasi 12,44 dan kelas kontrol 60,39 dengan standar devias
11,42. Ratarata nilai keseluruhan aktivitas belgar siswa adalah 71,62
termasuk kategori (cukup baik). Hasil pengujian hipotesis diperoleh thiwung =
2,772 dan tpe = 1,666 sehingga thitung > tiave Maka Ha diterima, sehingga
dapat dismpulkan bahwa ada perbedaan akibat pengaruh model
pembelgaran kooperatif tipe (Gl) berbantu media flash terhadap hasil
belgjar siswa pada materi pokok Hukum Newton di kelas X semester | SMA
Negeri 14 T.P.2013/2014.

Kata Kunci : kooperatif tipe group investigation (Gl), mediaflash, hasil
belgjar, aktivitas

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan
penting dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara dalam mewujudkan
tujuan kehidupan berbangsa yang
aman, dama dan sgahtera. Namun,
pada kenyataannya kualitas
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pendidikan di Indonesia masih
memprihatikan. Berdasarkan dalam
Education For All (EFA) Global
Monitoring Report, Indonesia berada
di peringkat 69 dari 127 negara di
dunia dengan indeks pembangunan



pendidikan 0,934. (Kompas, diakses
11 Januari 2013).

Demi mewujudkan kehidupan
bangsa yang lebih baik, diperlukan
adanya peningkatan kualitas
pendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA). Sdlah satu mata pelgaran
yang digarkan di SMA adalah mata
pelgjaran fiskka. Mata pelgjaran yang
sangat berperan dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, karena itu pelgaran fiska
di berbaga satuan pendidikan perlu
dikembangkan dan diperhatikan.
Keberhasilan penggjaran fisika tidak
terlepas dari kualitas guru sebagal
tenaga penggar fisika, akan tetapi
daam menggarkan pelgaran fisika
guru banyak mengalami kesulitan,
diantaranya karena minat belgar
siswa yang kurang, menyebabkan
hasil belgar fiska cenderung masih
rendah.

Hal ini terbukti dengan hasil
wawancara hasil peneliti  kepada
sadah seorang guru mata pelgaran
Fiska di SMA Negeri 14 Medan.
Beliau mengatakan hasil belgar
siswa cenderung masih rendah yaitu
nilai rata-rata siswa selalu dibawah
KKM sebesar 65, karena siswa
beranggapan bahwa Fisika itu sulit
untuk dimengerti/dipahami  sebab
terldu banyak rumus yang harus
dihafal dan simbol-simbol yang tidak
dimengerti siswa sehingga siswa
kurang berminat belgar Fiska
Beliau juga mengatakan bahwa
model pembelgaran yang selama ini
digunakan adalah konvensional atau
dapat dikatakan bahwa model
pembelgjaran yang digunakan kurang
bervarias sehingga siswa merasa
bosan.

Berdasarkan pengalaman
peneliti sebagal mahasiswa Program
Pengadlaman Lapangan Terpadu
(PPLT) di MAN Kisaran Tahun
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Pelgaran 2012/2013. Selama
pembelgaran  yang  dilakukan,
keaktifan dan keterlibatan siswa
daam proses pembelgaran masih
kurang. Ketika guru mengajukan
pertanyaan, siswa yang menjawab
guru cenderung didominasi oleh
beberapa orang sga Pendliti juga
memperhatikan bahwa tidak adanya
kerjasama yang bak antara siswa
yang pandai dengan siswa Yyang
kurang pandai dalam pembelgaran.
Berdasarkan hasil angket yang
disebarkan peliti kepada siswa kelas
X SMA Negeri 14 Medan pada saat
melakukan observas tepat pada
tangga 4 Me 2013. Dari hasil
angket yang disebarkan kepada 30
orang Siswa, ternyata Siswa
menyukai pelgaran fiska hanya
karena merupakan mata pelgaran
wajib, 70% (22 orang siswa) siswa
mengatakan  fiskka itu  sulit,
membosankan, dan membingungkan,
20% (5 orang siswa) berpendapat
fisika itu biasa biasa sgja dan hanya
10% (3 orang siswa) yang
berpendapat fisika itu menyenangkan
dan menantang. Fisika menempati
posis kedua setelah matematika
sebagal bahan pelgjaran yang paling
tidak disuka oleh siswa. Rendahnya
hasil belgar siswa dapat dilihat
daam angket, yang menunjukkan
bahwa siswa jarang untuk mengul ang
pelgjaran dirumah meskipun mereka

mempunyai  buku dan kurang
berkeinginan untuk  mempelgari
fiskkadi luar sekolah.

Model pembelgjaran

kooperatif tipe Group Investigation
(GI) merupakan salah satu model
pembelgaran  kooperatif. Dalam
Model pembelgaran ini, siswa
terlibat secara aktif dalam kegiatan
bermakna yang dikembangkan atas
dasar teori bahwa siswa akan lebih
menemukan dan memahami konsep-



konsep yang sulit apabila siswa dapat
mendiskusikan masalah-masalah itu
dengan temannya. Dalam model
pembelgjaran ini siswaterlibat secara
aktif dalam kegiatan pembelgaran.
Kemudian siswa dituntut untuk
belgjar bekerja sama dengan anggota
lain dalam satu kelompok. Model
pembelgaran ini  menuntut siswa
berinteraksi dengan siswa lain dalam
kelompok tanpa memandang latar
belakang.

Adapun  yang menjadi
tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh model

pembelgjaran kooperatif tipe group
investigation (GIl) berbantu media
flash terhadap hasil belgar siswa
pada materi pokok Hukum Newton
di kelas X SMA Negeri 14 Medan
T.P. 2012/2013 dan mengetahui
aktivitas belgar siswa selama proses
belgjar mengajar dengan
menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe group investigation
(G).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan
d SMA Negeri 14 di Jn. Pelgar
Timur ujung, Medan dengan
populasi seluruh siswa kelas X SMA
Negeri 14 Medan yang terdiri dari 9
(sembilan) kelas. Teknik
pengambilan  sampel  dilakukan
dengan cara tehnik sampel kelas acak
(cluster random sampling). Sampel
kelas diambil dari populasi sebanyak
2 kelas yaitu kelas X-2 dengan
menggunakan model kooperatif tipe
group investigation (Gl) berbantu
media flash dan kelas X-1 dengan

menggunakan pembelgjaran
konvensional.
Hasil belgar siswa

diperoleh dengan memberikan tes
pada kedua kelas sebelum dan
sesudah diberi perlakuan. Rancangan
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penelitian quasi eksperimen. Dengan
demikian rancangan desain
penelitian ini ditunjukkan pada tabel
1 sebagai berikut:

Tabd 1. Desain Pendlitian

Kelas Pretes Perlaku Postes
an
Eksperimen T, X T,
Kontrol T, Y T,
Keterangan:

Pretest = Tes sebelum perlakuan
model pembelgjaran

Postest = Tes setelah perlakuan
model pembelgjaran

Test Kemampuan Awal

Test Kemampuan Akhir

Pembelgaran menggunakan

model pembelajaran koopertif

tipe kooperatif tipe group

investigation (GI) berbantu

media flash.

Pembelgjaran menggunakan

model pembelgjaran

konvensional.

T1
T
X

Alat pengumpul data dalam
penelitian ini adalah tes hasil belgjar
berbentuk pilihan berganda dan
observas. Tes hasl belgar ini
digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa pada tingkat
kognitif dan observas  untuk
mengetahui aktivitas belgjar siswa.
Uji hipotesis yang dikemukakan
dilaksanakan dengan
membandingkan rata-rata skor hasi
belgjar yang dicapai baik kelompok
eksperimen  maupun  kelompok
kontrol. Data yang diperoleh
ditabulasikan kemudian dicari rata-
ratanya. Sebelum dilakukan
penganadisisan data, terlebih dahulu
ditentukan  skor  masing-masing
kelompok sampel lalu dilakukan
pengolahan data dengan langkah-
langkah  sebagai  berikut: Q)
Menghitung nilai rata-rata dan



simpangan baku, b) Uji Normalitas,

¢) Uji Homogenitas dan d) Pengujian

Hipotesis (Uji t)

Uji normaitas dan uji
homogenitas dimaksudkan sebagai
prasyarat melakukan uji hipotesis
jika data terdistribus noormal dan
homogen.

Uji t dua pihak digunakan
untuk mengetahui kesamaan
kemampuan awal siswa pada kedua
kelompok sampel. Hipotesis yang
diuji berbentuk :

Ho : m =m,: kelas eksperimen dan
kelas kontrol mempunyai
kemampuan awa yang
sama.

Ha: m = m, : kelas eksperimen dan
kelas kontrol mempunyai
kemampuan awa yang
berbeda

Data penelitian yang
terdistribusi normal dan homogen
dilanjutkan dengan menguji hipotesis
menggunakan uji beda dengan rumus
(Sudjana, 2005 :239) :

X1 — Xz
thitung =
n2 n2
Analisis data yang
menunjukkan  bahwa, —t 1 <
t <t,_1, maka hipotess Ho

diterime, berarti kemampuan awal
siswa pada kelas kontrol sama
dengan kemampuan awal siswa pada
kelas Eksperimen. Dan jika andisis
data menunjukkan harga t yang lain,
maka Ho ditolak diterima Ha, berarti
kemampuan awal siswa pada kelas
eksperimen tidak sama dengan
kemampuan awal siswa pada kelas
kontrol.

Uji t satu pihak digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari
suatu  perlakuan  yaitu  model
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pembelgjaran kooperatif tipe group
investigation (Gl) berbantu media
flash terhadap hasi! belgjar siswa.
Hipotesis yeng diuji berbentuk:

Ho:u_'l:ﬁg
Ha:rq>pc_2
Keterangan :

M, =H, : Tidek ada perbedaan hasil
belajar siswa akibat pengaruh
model pembelagjaran kooperatif
tipe group investigation (Gl)
berbantu media flash dengan
pembelgaran konvensional
pada Materi Pokok Hukum
Newton di kelas X semester |
SMA° N 14 Medan T.P
2013/2014.

K, > W, : Ada perbedaan hasl
belgjar siswa akibat pengaruh
model pembelagjaran kooperatif
tipe group investigation (Gl)
berbantu media flash dengan
pembelgaran konvensional
pada Materi Pokok Hukum
Newton di kelas X semester |
SMA° N 14 Medan T.P
2013/2014.

Data  pendlitian yang
terdistribusi norma dan homogen
dilanjutkan mmengi 11 menguji
hipotesis menggmnakiin uji t dengan
rumus, yaitu:

X1 — %,
1 1

S EI-FT—IZ
Jika analisis data menunjukkan

bahwa, t > t;_« atau nilai t hitung
yang dipeoreh lebih dari t;_, maka
hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima.
Dapat diambil kesimpulan hasll
belgjar siswa pada kelas eksperimen
lebih besar daripada hasil belgar
siswa kelas kontrol, maka model
pembelgaran kooperatif tipe group
investigation (GI) berbantu media
flash berpengaruh terhadap hasil
belgjar siswa.

B




HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil pendlitian ini
adalah bahwa nilai rata-rata pretes
kelas eksperimen sebesar 37,25 dan
nila ratarata pretes kelas kontrol
sebesar 36,63. Nilai pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrol
ditunjukkan pada tabel 2.

Sedangkan setelah diberikan
perlakuan yang berbeda dimana pada
kelas eksperimen diberikan
pembelgaran dengan model
kooperatif tipe group investigation
(Gl) berbantu media flash dan pada
kelas kontrol diberikan pembelgjaran
konvensional, diperoleh bahwa rata-
rata postes kelas eksperimen sebesar
67,82 dan ratarata postes kelas
kontrol sebesar 60,39. Dari hasil ini
tampak bahwa nila postes kelas
eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Dengan demikian data nilai pretes
dan postes pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol ditunjukkan pada
tabel 2 dan 3 sebagai berikut:

Tabel 2. Data nila pretes kelas
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Tabel 3. Data nilai postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Eksperimen

KelasKontrol

No Nilai Frekuer Rata= No Nilai Frekuen Rata-

S rata S rata
1 50 1 1 4 1
2 55 3 2 50 3
3 65 3 3 55 3

4 70 8 6782 4 60 8 6%'7
5 75 9 5 65 9
6 80 11 6 70 10
7 85 4 7 75 4
s 39 5 38

Uji normalitas data pretes dan
postes kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan uji liliefors,
setelah dilakukan pengujian maka
data pretes dan postes kedua kelas
terdistribusi normal. Uji homogenitas
pretes dan postes kelas eksperimen
dan kelas kontrol menggunakan uji
kesamaan dua varians. Berdasarkan
hasil pengujian ini data kedua
kelompok sampel dinyatakan
homogen sehingga layak dilakukan
uji hipotesis. Ringkasan perhitungan
hasil uji hipotesis kemampuan pretes
dan postes ditunjukkan pada tabel 4
dan 5 sebagai berikut:

Tabel 4. Ringkasan perhitungan uji
hipotesis kemampuan pretes

eksperimen dan kelas
kontrol
Kelas Eksperimen KelasKontrol
No Nila Frekue Rata No Nilai Frekue Rata
ns -rata ns -rata
1 10 3 1 10 3
2 15 4 2 15 4
3 20 7 3 20 7
4 25 10 4 25 9 3578
5 30 4 37,30 5 30 4
6 35 8 6 35 8
7 40 2 7 40 2
8 45 1 8 45 1
> 39 > 38

Data Nilai thitung Liabel Kesmp
No Kelas Rata- ulan
rata
1. Pretes
kelas
. 37,30
eskperime 039 199 Ho
> Preies 4 1 diterima
kelas 35,78

control
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Tabel 5. Ringkasan perhitungan uji
hipotesis kemampuan postes

Nilai .
Data Kesimpula
No Kdas rata 1 hitung U tape np
rata
" Ceepaim 78
P 2 277 166  H,
n 2 6 diterima
2 Postes 60,3
Kontrol 9
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh  model

pembelgjaran kooperatif tipe group
investigation (GIl) terhadap hasil
belgjar fiska siswa pada materi
pokok Hukum Newton di Kelas X
Semester | SMA Negeri 14 Medan.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya
perbedaan peningkatan hasil belgar
kelas eksperimen dengan kelas
kontrol yaitu kelas eksperimen
dengan nila ratarata pretes
37,30dan postes 67,82 sedangkan
pada kelas kontrol dengan nila rata-
rata pretes 35,78 dan postes 60,78.
Demikian juga aktivitas siswa pada
kelas eksperimen mengalami
peningkatan yaitu pada pertemuan |
ratarrata aktivitas siswa kelas
eksperimen adalah 59,12, sedangkan

pada pertemuan Il meningkat
menjadi 71,62.
Hasil penelitian ini  sesuai

dengan pendlitian terdahulu vyaitu
Haim (2012) yang mengatakan
bahwa pembelgaran kooperatif tipe
group investigation (Gl) memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belgar siswa. Dilanjutkan
Tarigan  (2012) dengan  hasl
penelitian mengatakan bahwa model
ini dapat meningkatkan aktivitas dan

keingintahuan siswa  terhadap
pelgaran yang tergolong kategori
sangat tinggi.

Hasil belgar fiska siswa

dalam penelitian ini diperoleh karena
adanya Dbebergpa kebaikan dari
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model pembelgjaran kooperatif tipe
group investigation (Gl) berbantu
media flash dibandingkan
pembelgaran konvensional, dimana
model pembelgjaran kooperatif tipe
group investigation (Gl) lebih
berpusat pada siswa sehingga siswa
lebih aktif untuk mengkonstruksi
langsung pengetahuan melalui setiap
kegiatan yang telah dirancang pada
fase  kooperatif tipe  group
investigation (Gl). Pada kelas kontrol
pembelgjaran berpusat pada guru,
sedangkan siswa hanya mendengar
sgja, tidak terlalu banyak melibatkan
siswa daam bekerja. Selain itu,
pembelgjaran kooperatif tipe group
investigation (Gl) ini mempunyai
keunggulan dibandingkan dengan
pembelgaran konvensiona antara
lain: semua anggota kelompok wajib
mendapat tugas. Hal ini
menyebabkan setiap anggota
kelompok aktif, ada interaks antara
siswa dengan siswa dan siswa
dengan guru, siswa terlatih untuk
mengembangkan keterampilan
komunikas sosial, mendorong siswa
menghargai pendapat orang lain, dan
meningkatkan kemampuan akademik
siswa, serta melatih siswa untuk
berbicaradi depan kelas.

Lebih Lanjut, pelaksanaan
pembelgaran ini terfokus pada lima
komponen utama model kooperatif
tipe group investigation (Gl) yaitu:
(1) Penggjaran kelas, Penyampain
materi  gar dilengkapi  dengan
bantuan peta konsep tentang materi
listrik dinamis guna meningkatkan
daya ingat siswa terhadap materi
yang digjarkan (2) Belgjar dalam tim;
Setiap kelompok mengerjakan LKS
yang disediakan selama 45 menit
yang kemudian mempresentasikan
kepada siswa yang lainnya, (3) Tes
atau kuis, berupa tes perseorangan,
(4) Skor peningkatan individu; Skor



awal dalam penelitian ini adalah nilai
pretes yang diberikan sebelum
pembelgjaran. Setelah pemberian tes,
skor tersebut juga menjadi skor awal
pada pertemuan kedua.  Skor
kelompok merupakan jumlah dari
masing-masing anggota kelompok,
sehingga semua siswa
bertanggungjawab terhadap  skor
anggota kelompoknya, dan (5)
Pengakuan kelompok; Dari skor
kelompok ini ditentukan kelompok-
kelompok yang memperoleh nilai
terbailk dan berhak atas hadiah atau
penghargaan yang dijanjikan. Nilai
kelompok  dihitung  berdasarkan
jumlah total nila perkembangan
semua anggota yang dinyatakan
daam bentuk poin. Berdasarkan
hasil penelitian, pada pertemuan
pertama terdapat 1 kelompok dengan
predikat tim bak, 4 kelompok tim
hebat, dan 2 kelompok tim super.
Sedangkan pada pertemuan kedua
terdapat 1 kelompok tim baik, 1
kelompok tim hebat dan 5 kel ompok
tim super.

Pel aksanakan kelima
komponen inilah yang menyebabkan
siswa lebih aktif terutama belgar
daam tim serta tes kuis yang
diberikan perorangan yang dijadikan
dasar pemberian nilai  kelompok,
daam ha ini masing-masing siswa
berusaha dan bertanggungjawab
secara individu untuk melakukan
yang terbailk sebagai kesuksesan
kelompoknya, sehingga hasil belgjar
siswalebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.

Pel aksanaan
pembelgaran ini mash banyak
kelemahan dan kendala yang
dihadapi pendliti sehingga
keterlaksanaan model ini  tidak
sepenuhnya tercapai 100%. Kendala
tersebut antara lain: Ditinjau dari
sarana kelas, maka untuk membentuk

model
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kelompok siswa mengalami kesulitan
mengatur dan mengangkat tempat
duduk. Hal ini karena selain tempat
duduknya yang berat, siswa juga
masih  memilih-milih teman. Guru
kurang maksimal mengamati belgjar
kelompok secara bergantian karena
jumlah siswa dalam kelas terlalu
banyak yaitu 39 orang. Guru dituntut
bekerja cepat dalam menyelesaikan
tugastugas seperti  mengoreksi
pekerjaan siswa dan menentukan
skor serta perubahan kelompok
belgar. Situasi yang kurang kondusif
pada saat pembelgaran sehingga
tujuan pembelgjaran tidak
berlangsung sesuai dengan yang
diharapkan, serta karena model
pembelgaran ini masih baru pertama
kali diperkenakan kepada siswa,
sehingga siswa agak kaku dalam
pembelgaran.

Berdasarkan kendala tersebut
disarankan kepada pendliti
selanjutnya agar membuat
perencanaan dengan sejelas-jelasnya,
benar-benar mempersiapkan
perangkat yang akan digunakan,
dapat mengkondusifkan kelas pada
saat pembelgaran  berlangsung
dengan cara lebih tegas dalam
mengarahkan siswa, jangan terlalu
banyak memberikan instruks karena
mengurangi  efektivitas.  Model
pembelgjaran kooperatif tipe group
investigation (Gl) berbantu media
flash, dan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe group
investigation (Gl) dengan media
flash guna menambah daya ingat
siswa terhadap materi  yang
digjarkan, serta karena jumlah siswa
dan aktivitas yang akan diobservasi

banyak maka supaya efektif
sebaiknya diperlukan satu observer
setiap kelompok belgjar.



KESIMPULAN

Kesmpulan penelitian ini
didasarkan pada temuan-temuan dari
data-data hasil penelitian, sistematika
sgjiannya dilakukan dengan
memperhatikan tujuan  penelitian
yang telah dirumuskan. Dari hasil
penelitian ini tampak bahwa nila
ratarrata hasil belgjar siswa kelas X
semester | SMA Negei 14 T.P
2013/2014 yang digjar dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe group
investigation (GI) berbantu media
flash pada materi pokok Hukum
Newton adalah 67,82. Sehingga
dapat dikatakan bahwa model
pembelgjaran kooperatif tipe
kooperatif tipe group investigation
(GI) berbantu media  flash
memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belgar
siswa pada materi pokok Hukum
Newton di kelas X semester SMA

Negeri 14 Medan. Dari hasl
observasi didapatkan bahwa
penerapan  model  pembelgaran

kooperatif tipe kooperatif tipe group
investigation (GIl) berbantu media
flash dapat meningkatkan aktivitas
belgar siswa terkait materi Hukum
Newton yaitu dengan kategori aktif.
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